BABYV

PENUTUP

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan manfaat penelitian.
Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai kohesi gramatikal dalam novel
Perempuan Langit karya Dita Safitri: Kajian Anlisis Wacana. Bagian dari bab V

adalah kesimpulan dan manfaat penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kohesi gramatikal
dalam novel Perempuan Langit karya Dita Safitri, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kohesi gramatikal dalam novel ini cukup bervariasi dan berperan
penting dalam membangun kepaduan wacana. Dari hasil analisis ditemukan 124
data yang mencakup empat jenis kohesi gramatikal, yaitu referensi, substitusi,
elipsis, dan konjungsi. Pertama, bentuk referensi ditemukan sebanyak 16 data.
Referensi dalam novel ini didominasi oleh pronomina persona dan posesif yang
digunakan untuk merujuk pada tokoh maupun benda yang sudah disebutkan
sebelumnya. Bentuk referensi tersebut muncul dalam wujud anafora beracuan
tetap, anafora beracuan tidak tetap, maupun katafora. Kehadiran referensi ini
membantu menjaga kesinambungan teks dan memudahkan pembaca untuk

memahami tokoh atau hal yang sedang dibicarakan.

Kedua, bentuk substitusi ditemukan sebanyak 16 data. Substitusi dalam novel
ini tampak pada penggantian kata atau frasa tertentu untuk menghindari

pengulangan. Hal ini menunjukkan bahwa penulis menggunakan variasi bahasa
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untuk menjaga keefektifan kalimat. Substitusi berfungsi memperkuat kohesi
dengan cara menghadirkan bentuk penggantian yang tetap menjaga keutuhan

makna dalam wacana.

Ketiga, bentuk elipsis ditemukan sebanyak 20 data. Elipsis dalam novel ini
tampak melalui pelesapan kata, frasa, atau klausa yang konteksnya sudah tersirat
dari kalimat sebelumnya. Elipsis yang muncul menunjukkan upaya penulis untuk
membuat teks lebih ringkas, padat, dan tidak bertele-tele, tetapi tetap mudah
dipahami. Dengan adanya elipsis, kohesi dalam teks tetap terjaga karena makna

kalimat tidak hilang meskipun ada bagian yang dihilangkan.

Keempat, bentuk konjungsi merupakan jenis kohesi gramatikal yang paling
dominan, yaitu ditemukan sebanyak 33 data. Konjungsi yang digunakan meliputi
Jenis konjungsi yang muncul meliputi konjungsi penambahan (dan, juga),
konjungsi pertentangan (tetapi, namun, padahal), konjungsi pemilihan (atau),
konjungsi waktu (sebelum, setelah, kalau), konjungsi syarat (jika, kalau),
konjungsi pengandaian (seandainya), konjungsi tujuan (agar, supaya), konjungsi
konsesif (meskipun, biarpun), hingga konjungsi pemiripan (seakan-akan,
bagaikan). Variasi konjungsi ini menunjukkan bahwa penulis menggunakan
berbagai macam hubungan makna antarkalimat dan antarbagian wacana sehingga
cerita lebih runtut, logis, dan komunikatif. Pemakaian konjungsi ini
memperlihatkan bagaimana penulis merangkai peristiwa dalam cerita secara

runtut, logis, dan mudah dipahami pembaca.
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Dengan demikian, dari keempat jenis kohesi gramatikal yang dianalisis, konjungsi
menduduki jumlah terbanyak, disusul elipsis, substitusi, dan referensi. Temuan ini
menunjukkan bahwa penulis novel Perempuan Langit cenderung mengandalkan
konjungsi untuk merangkai cerita, namun tetap memanfaatkan bentuk kohesi
lainnya agar wacana lebih bervariasi dan komunikatif. Secara keseluruhan, kohesi
gramatikal dalam novel ini berhasil membangun alur cerita yang runtut, padu, dan

mampu menyampaikan pesan secara efektif kepada pembaca.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada analisis kohesi gramatikal berupa
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi dalam novel Perempuan Langit
karya Dita Safitri. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas kajian, misalnya dengan meneliti kohesi leksikal, aspek
koherensi, atau menganalisis novel lain sebagai bahan perbandingan.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keterpaduan wacana dalam karya sastra.

2. Bagi guru
Guru bahasa dan sastra Indonesia dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan ajar untuk mengenalkan kohesi gramatikal kepada peserta
didik. Contoh data dari novel Perempuan Langit dapat dijadikan media

pembelajaran yang menarik agar siswa lebih mudah memahami bagaimana
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keterpaduan wacana dibangun melalui referensi, substitusi, elipsis, dan
konjungsi. Dengan demikian, pembelajaran bahasa menjadi lebih
kontekstual dan dekat dengan karya sastra yang aktual.

. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai
pentingnya kohesi gramatikal dalam memahami karya sastra. Dengan
mengetahui bagaimana kohesi dibentuk, pembaca dapat lebih kritis dalam
mengapresiasi teks sastra sekaligus menyadari bahwa kepaduan cerita
bukan hanya ditentukan oleh isi, tetapi juga oleh unsur kebahasaan yang

menyusunnya.
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